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PENDAHULUAN

Dunia Pendidikan selalu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengeta-huan dan teknologi
dengan tujuan untuk meningkatkan mutu Pendidikan (Ainun et al., 2022; Ngongo et al., 2019;
Nursyifa, 2019). Perkembangan teknologi informasi menurut dunia pembelajaran selalu mengikuti
dan terus mengikuti, khususnya dalam penerapan dunia pen-didikan pada proses belajar mengajar
(Harahap et al., 2023; Mubarok et al., 2023; Thohir et al., 2021). Pendidikan tidak terjadi sewaktu-
waktu secara kebetulan atau individualitas dan berdasarkan imajinasi yang besar (Aziz, 2013).
Dengan demikian, dapat di jelaskan bahwa pendidikan adalah kegiatan belajar mengajar yang di
lakukan guru terhadap peserta didik. Dalam dunia pendidikan, proses belajar mengajar diperlukan
adanya media yang menunjang minat belajar siswa.

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari medium yang secara
harfiah berarti perantara atau menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima pesan, misalnya
American Media and Education Technology Associat-ion membatasi media sebagai bentuk dan
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saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi (Pratama et al., 2022; Rofina,
2021; Tiwi & Mellisa, 2023).

Media pembelajaran sangat penting dalam merangsang berpikir kritis siswa, menggunakan
imajinasi, kemampuan untuk berkembang lebih jauh lagi, sehingga membangkitkan kreatifitas. Ada
banyak jenis media yang dapat di gunakan pendidi dalam proses belajar mengajar, namun pendidik
hendaknya selektif dalam memilih media tersebut (Budiwaluyo & Muhid, 2021; Dewi et al., 2023;
Utami et al., 2023).

Misalnya dengan menggunakan berbagai media berupa model, peta, gambar, film, video,
mengunjungi situs, dan lain-lain. Dengan demikian, peserta didik akan secara langsung merasakan,
melihat keterkaitan antara teori dan praktek atau memahami penerapan ilmu pada suatu bidang
tertentu (Harlina et al., 2022; Setiawan et al., 2023).

Salah satu bahan ajar yang dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman peserta didik
terhadap materi pelajaran adalah modul. Modul merupakan bahan ajar yang disajikan secara
sistematis dan lengkap sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa guru, dengan modul
peserta didik dapat belajar secara mandiri di sekolah maupun di rumah sesuai kecepatan belajarnya
ma-sing-masing (Ashyfah & Rasmi, 2023; Hadiyanti, 2021; Pendit et al., 2022). Oleh karena itu dalam
modul harus menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Learning cyle (siklus pembelajaran) merupakan salah satu model pembelaja-ran yang
berpusat pada siswa (student centered). Learning cyle merupakan tahap-tahap kegiatan (fase) yang
diorganisasi sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi-kompetensi
yang harus dicapai dalam pembelaja-ran dengan jalan aktif. Modul yang digunakan dengan
mengembangkan 5 taha-pan yaitu engagement (membangkitkan minat dan rasa keingintahuan),
explo-ration (eksplorasi), explanation (penjelasan konsep), elaboration (penerapan kon-sep),
evaluation (evaluasi) (Elvianti, 2020; Isdianto et al., n.d.; Sumardi, 2020).

Salah satu materi dalam pembelajaran IPA kelas VIII adalah Sistem Perna-pasan Manusia.
Sistem pernapasan manusia merupakan suatu materi yang berhubungan dengan organ-organ tubuh
manusia. Oleh karena itu, pada materi ini siswa tidak dapat mempelajari secara langsung, sehingga
di perlukan peran media dalam materi mengenai sistem pernapasan manusia.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini metode penelitian yang akan di gunakan yaitu deskriptif kuantitatif (Jayusman
& Shavab, 2020; Priadana & Sunarsi, 2021; Waruwu, 2023). Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan: lembar wawancara dan lembar angket.
1. Lembar wawancara

Pada instrumen lembar wawancara lembaran yang di gunakan untuk memvalidasi produk yang
di kembangkan yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari media pembelajaran yang di
gunakan.

Lembar wawancara tersebut akan di berikan kepada empat orang validator yaitu satu orang
orang dosen sebagai ahli media, satu orang dosen sebagai ahli materi, satu orang dosen sebagai ahli
bahasa dan satu orang guru sebagai validator pembelajaran IPA.

2. Lembar Angket

Angket adalah sebuah daftar pertanyaan atau pernyataan yang harus di jawab dan di isi oleh
peserta didik yang di evaluasikan (responden) berupa angket respon peserta didik terhadap media
pembelajaran.

Tabel 1. Kriteria Skala Gutman

Jawaban Skor
Ya (Y) 1
Tidak (T) 0
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Sumber : ( Bintiningtiyas et al.,2016 )

Angket respon peserta didik selanjutnya akan di gunakan untuk mengetahui tanggapan
peserta didik terhadap media pembelajaran. modul berbasis Learning cycle 5e Pengisian angket
peserta didik ini akan di lakukan kepada peserta didik berjumlah 20 orang yang telah mempelajari
sistem pernapasan manusia. Pengisian angket respon peserta didik ini juga di gunakan untuk
mengetahui apakah media pembelajaran modul berbasis Learning cycle 5e ini layak di kembangkan.

Teknik analisis data yang dilakukan dengan cara Deskriptif Kuantitatif. Skor yang diperoleh
dihitung presentasenya :

_ ] l
P N)(lOO% @)

Keterangan :
P : Presentase
f : Frekuensi
N : Jumlah responden

Pengelolaan hasil penelitian kemudian di konversikan berdasarkan kategoori kriteria
penilaian. Dalam ( Suharsi-mi,/1010 ) dalam ( Agus, R.M; Fahrizki, E.B/1020 ) , Data kemudian di
interprestasikan dalam lima tingkatan, yaitu :

Tabel 2. Nilai Interprestasi

No Rentang Kategori
1. 81%-100% Sangat tinggi
2. 61%-80% Tinggi
3. 41%-60% Sedang
4. 21%-40% Rendah
5. 0%-10% Sangat rendah

Sumber, (Agusé&Fahrizki,/1020)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VIII SMPN 34 Pekanbaru diketahui bahwa
guru menggunakan model pembelajaran ceramah, diskusi dan kelompok selain itu, guru jarang
menggunakan media pembelajaran dikarenakan fasilitas sekolah yang kurang memadai. Sampai
saat ini belum ada guru yang mengembangkan media pembelajaran berupa modul berbasis Learning
cycle 5e untuk materi sistem pernapasan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran angket didalam kelas :

Berdasarkan data studi awal yang diperoleh dari 20 orang siswa/i SMPN 34 Pekanbaru
melalui penyebaran angket yang telah dilakukan, angket tersebut terdiri atas 2 indikator dan 10
pertanyaan yang telah disediakan. Skor yang diperoleh dari angket tersebut di hitung agar
mendapatkan presentase dan disesuaikan dengan kriteria yang telah ditentukan.

Tabel 3. Hasil angket siswa

No Indikator Rata-rata Skor akhir
1 Proses pelaksanaan pembelajaran 71%
2 Pemahaman dan pemanfaatan modul 60% 65,5%

berbasis learning cycle 5e pada mata
pelajaran IPA (biologi)

Hasil data angket tabel diatas menunjukkan bahwa presentase siswa terhadap pembelajaran
IPA di SMPN 34 Pekanbaru pada masing-masing indicator berada ditingkatan yang berbeda.
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Dimana pada proses pelaksanaan pembelajaran diperoleh dengan presentase 71% berada pada
kategori “tinggi” sedangkan kegiatan pemahaman dan pemanfaatan media modul berbasis learning
cycle 5¢ pada mata pelajaran IPA 60% berada pada tingkatan “sedang”. Dapat disimpulkan bahwa
dari data hasil angket studi awal keterlaksanaan proses pembelajaran IPA kelas VIII di SMPN 34
Pekanbaru dengan rata-rata 65,5% dalam kategori “tinggi”.

Pembahasan

Hasil penelitian ini mencerminkan gambaran yang cukup holistik mengenai implementasi
pembelajaran IPA di kelas VIII SMPN 34 Pekanbaru. Meskipun model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru mencakup variasi seperti ceramah, diskusi, dan kelompok, keterbatasan
fasilitas sekolah menyebabkan minimnya penggunaan media pembelajaran. Kondisi ini
menunjukkan perlunya perhatian khusus terhadap peningkatan infrastruktur dan sumber daya
pendidikan agar guru dapat lebih efektif dalam menyajikan materi kepada siswa. Dengan rata-rata
65,5% pada pemahaman dan pemanfaatan modul berbasis Learning Cycle 5E, ada peluang
signifikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mengembangkan dan memanfaatkan
media pembelajaran yang lebih inovatif.

Penting untuk ditekankan bahwa sementara proses pelaksanaan pembelajaran dinilai tinggi
oleh siswa, pemahaman dan pemanfaatan modul berbasis Learning Cycle 5E mendapat penilaian
"sedang." Hal ini mungkin menandakan bahwa kendala terletak pada kurangnya ketersediaan
modul tersebut atau pemahaman siswa terhadap cara menggunakan modul tersebut. Oleh karena
itu, langkah-langkah perbaikan perlu dilakukan, termasuk pelatihan guru dalam pengembangan
modul yang sesuai dengan pendekatan Learning Cycle 5E dan penyediaan bahan ajar yang mudah
dipahami oleh siswa. Upaya bersama antara sekolah, guru, dan pihak terkait dapat membantu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih baik dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam konteks ini, rekomendasi perlu diberikan kepada pihak sekolah dan guru untuk lebih
berfokus pada pengembangan modul berbasis Learning Cycle 5E sebagai alat bantu pembelajaran
yang dapat meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa. Selain itu, pihak sekolah juga perlu
mengevaluasi kebutuhan infrastruktur dan fasilitas pembelajaran yang mungkin menjadi hambatan
dalam implementasi model pembelajaran yang lebih interaktif. Dengan langkah-langkah perbaikan
yang tepat, diharapkan pembelajaran IPA di SMPN 34 Pekanbaru dapat lebih optimal dan
mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih baik bagi siswa.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggambarkan sebuah gambaran pembelajaran IPA di
kelas VIII SMPN 34 Pekanbaru yang cukup beragam dalam model pembelajaran namun terbatas
oleh fasilitas sekolah yang kurang memadai. Meskipun siswa memberikan penilaian tinggi terhadap
proses pelaksanaan pembelajaran, terdapat potensi untuk peningkatan pada pemahaman dan
pemanfaatan modul berbasis Learning Cycle 5E. Faktor-faktor seperti ketersediaan modul dan
pemahaman siswa terhadap cara penggunaannya mungkin menjadi kendala yang perlu
diperhatikan. Oleh karena itu, rekomendasi untuk pengembangan modul yang sesuai dengan
pendekatan Learning Cycle 5E dan peningkatan infrastruktur pembelajaran dapat menjadi langkah
penting menuju pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung pencapaian hasil belajar yang
optimal bagi siswa. Dengan kerjasama antara guru, sekolah, dan pihak terkait, upaya bersama ini
diharapkan dapat membawa perubahan positif dalam lingkungan pembelajaran di SMPN 34
Pekanbaru. Saran pengembangan penelitian di masa depan untuk mendalami analisis terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa terhadap modul berbasis Learning Cycle 5E,
serta mengidentifikasi strategi konkret untuk mengatasi kendala ketersediaan modul.
Memfokuskan pada pengembangan metode pembelajaran yang dapat mengakomodasi kekurangan
fasilitas sekolah, serta mengeksplorasi peran teknologi pendidikan dalam meningkatkan
aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran IPA. Selain itu, melibatkan stakeholder, seperti orang tua
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siswa, dalam proses pembelajaran dapat menjadi aspek penting untuk memahami dampak penuh
dari lingkungan pembelajaran. Upaya untuk meningkatkan kolaborasi antara guru, sekolah, dan
pihak terkait juga dapat dijelajahi lebih lanjut sebagai strategi holistik untuk mencapai pembelajaran
yang lebih efektif dan mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal bagi siswa di SMPN 34
Pekanbaru.
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